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ABSTRACT. 

This study aims to analyze the influence of leadership style, supervision and work 
motivation on employee work discipline at PT Media Sarana Data. The sample used in this study 
consisted of 69 respondents. Data collection was carried out by distributing questionnaires to 
respondents. Multiple linear regression method is used to analyze in this study. This study shows the 
results that leadership style has no positive effect on work discipline with a t value of -1.088 <1.996 
(t table) and a significance value of t is 0.281 > 0.05, so the first hypothesis (H1) in this study is not 
accepted. Supervision has a positive effect on work discipline with a t value of 4.040 > 1.966 (t 
table) and a significance value of t 0.000 <0.05, so the second hypothesis (H2) of this study is 
accepted. Work motivation has a positive effect on work discipline with a t count of 3.002 > 1.966 (t 
table) and a significance value of t 0.004 <0.05, so the third hypothesis (H3) of this study is 
accepted. 
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ABSTRAK. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yakni untuk membuktikan gaya kepemimpinan, 
pengawasan dan motivasi kerja atas disiplin kerja karyawan di PT Media Sarana Data. Jumlah 
sampel yang dipakai dalam penelitian ini sebanyak 69 responden. Data dikumpulkan dengan 
cara penyebaran kuesioner melalui link google form. Metode regresi linier berganda dipakai 
untuk melakukan analisis pengaruh variable independent terhadap variable dependen. Hasil 
dari penelitian ini memperlihatkan bahwasannya gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif 
terhadap disiplin kerja dengan nilai t hitung -1,088 < 1,996 (t tabel) dan nilai signifikansi t 0,281 
> 0,05 maka hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini tidak diterima. Pengawasan 
berpengaruh positif terhadap disiplin kerja dengan nilai t hitung 4,040 > 1,966 (t tabel) dengan 
nilai signifikansi t 0,000 < 0,05 maka hipotesis kedua (H2) penelitian ini diterima. Sedangkan 
variable motivasi kerja mempunyai pengaruh positif atas variable disiplin kerja, ditunjukkan 
dengan nilai t hitung 3,002 > 1,966 (t tabel) dan nilai signifikansi t 0,004 < 0,05 maka hipotesis 
ketiga (H3) penelitian ini diterima. 
 
Kata kunci: Gaya Kepemimpian, Pengawasan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi faktor yang esensial untuk menunjang 

keberhasilan organisasi. Hal tersebut berarti kinerja karyawan menjadi salah satu 

media untuk menggapai tujuan organisasi (Watimah, 2017). Perusahaan yang 

merupakan salah satu bentuk organisasi menuntut setiap karyawan untuk 

memaksimalkan kemampuannya dalam bekerja (Lian, 2017). Hal tersebut 

menunjukkan pentingnya sumber daya manusia bagi aktivitas perusahaan, maka dalam 

pelaksanaannya dibutuhkan karyawan yang kompeten di bidangnya, mempunyai 

perilaku yang bertanggungjawab, mempunyai loyalitas terhadap perusahaan, bisa 

menunaikan kewajibannya untuk keperluan perusahaan, menggunakan waktu sebaik-

baiknya, serta yang paling penting ialah selalu disiplin dalam bekerja (Sari, et al,. 2019) 

Kedisiplinan menjadi fungsi yang mendasar dari manajemen sumber daya 

manusia dikarenakan prestasi kerja mampu diraih karyawan dengan penerapan disiplin 

kerja (Arianto dan Setiyowati, 2020). Disiplin juga merupakan faktor penting dalam 

mencapai tujuan organisasi karena seseorang yang memiliki disiplin tinggi biasanya 

ikut andil dalam mencapai sasaran perusahaan yang efektif serta efisien. Pada 

kenyataannya, penerapan kedisiplinan karyawan tidaklah mudah, butuh waktu untuk 

membentuk perilaku disiplin pada karyawan. Namun hal tersebut tetap harus dilakukan 

untuk mencapai organisasi yang efektif dan efisien (Munawarah, 2020). Tidak mudah 

bagi sebuah organisasi untuk mencapai hasil yang optimal tanpa adanya disiplin dari 

karyawannya.  

PT. Media Sarana Data merupakan perusahaan jasa yang menekuni bidang 

teknologi informasi serta komunikasi. Perusahaan ini berfokus pada sektor internet dan 

komunikasi data secara langsung kepada konsumen terutama untuk layanan 

komunikasi multimedia dan layanan akses internet. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan peneliti, ditemukan persoalan bahwasannya masih adanya beberapa 

karyawan yang mengalami keterlambatan saat jam masuk kerja. Hal tersebut juga 

didukung dengan data presensi karyawan. Pada tahun 2022 terdapat 153 kali 

keterlambatan karyawan pada Bulan Januari, 102 kali keterlambatan pada Bulan 

Februari dan Maret, serta 178 kali keterlambatan pada Bulan April. Keterlambatan 

karyawan menurun pada Bulan Mei yakni sebanyak 59 kali dan kembali meningkat 

menjadi 74 kali pada Bulan Juni. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwasannya 

masih ada perilaku tidak disiplin dari karyawan PT. Media Sarana Data. 

Terdapat beberapa variabel yang mampu mempengaruhi kedisiplinan 

karyawan. Gaya kepemimpinan merupakan salah satu yang mempengaruhi disiplin 

karyawan. Gaya kepemimpinan sering kali dijadikan sebuah standar atas 

pengembangan sebuah organisasi dikarenakan dengan penerapan gaya kepemimpinan 

yang bagus, maka tujuan organisasi mampu diwujudkan. Hal tersebut dikarenakan gaya 

kepemimpinan menentukan bagaimana cara pemimpin memberikan pengaruh kepada 

semua anggotanya (Imama, et al,. 2021). Pemimpin harus menegakkan semua aturan 
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serta bertindak tegas demi mewujudkan sasaran perusahaan, hal tersebut di bertindak 

tegas dan menegakkan aturan untuk mencapai tujuan perusahaan, hal ini diperkuat dari 

hasil penelitian Firmansyah, et al. (2022) yang mengatakan jika gaya kepemimpinan 

secara parsial berpengaruh terhadap disiplin kerja dengan t hitung sebesar 2,212 > 

1,670 (t tabel) dan angka signifikansi t 0,031 < 0,05. Hasil tersebut berbeda dengan 

penelitian milik Anggraini (2022) yang membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh 

positif dari gaya kepemimpinan terhadap kedisiplinan dengan t hitung -0,051 < 1,98260 

(t tabel) dan angka signifikansi t 0,549 > 0,05. 

Selain gaya kepemimpinan, penelitian ini menggunakan faktor lain yaitu 

pengawasan, seorang pemimpin yang dapat melakukan pengawasan yang baik terhadap 

bawahan dengan memperhatikan ketentuan, prinsip, serta norma yang berlaku, maka 

dapat dikatakan kedisiplinan para karyawan tersebut akan berjalan sesuai yang 

diharapkan. Penelitian milik Fadli dan Othman (2021) memperoleh hasil bahwasannya 

pengawasan memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan disiplin karyawan dengan t 

hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,537 > 1,682 serta angka signifikan t 0,000 < 0,05. 

Namun hal itu berbeda dengan hasil penelitian milik Saputri dan Wahyuningsih (2021) 

yang mengatakan bahwasannya tingkat kedisiplinan tidak dipengaruhi oleh adanya 

pengawasan dikarenakan memiliki nilai signifikansi t 0,470 > 0,05. 

Faktor selanjutnya yang mampu mempengaruhi kedisiplinan para karyawan 

yakni motivasi. Semangat kerja karyawan dapat tercipta dengan adanya motivasi yang 

juga mampu meningkatkan kreatifitas dan kedisiplinan karyawan (Fitriana, et al,. 

2018). Aryani, et al. (2021) mengungkapkan bahwasannya motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif atas disiplin kerja, ditunjukan dengan angka signifikansi lebih besar 

dari 0,05 yakni 0,000 < 0,05. Hal tersebut berbanding terbalik dengan Meldiana, et al. 

(2021), dimana penelitiannya mendapatkan hasil bahwa motivasi mempunyai 

pengaruh terhadap disiplin kerja dimana nilai t hitungnya lebih kecil dari t tabel yakni 

1,057 < 2,007 dan angka signifikansi sebesar 0,295 > 0,05. 

Penelitian sebelumnya yang dijalankan oleh Wenas, et al. (2022) berbeda 

dengan penelitian ini, dimana subjek penelitian sebelumnya menggunakan pegawai 

pemerintahan sedangkan penelitian ini menggunakan karyawan perusahaan swasta. 

Penelitian ini juga menambahkan dua variabel bebas yakni motivasi kerja dan gaya 

kepemimpinan. Bersumber pada uraian yang dijelaskan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan jika kedisiplinan karyawan masih menjadi hal menarik yang perlu dibahas. 

Penelitian ini juga dilaksanakan untuk mendukung teori yang sudah ada serta untuk 

memperteguh pandangan penelitian sebelumnya.   

 

TELAAH LITERATUR 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan sekelompok karakter yang dipakai pemimpin dalam 

mempengaruhi bawahannya supaya tujuan organisasi dapat diraih, gaya kepemimpinan 
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juga dapat diartikan sebagai strategi atau perilaku yang disukai serta diaplikasikan oleh 

pemimpin (Lian, 2017). 

Pengawasan  

Pengawasan ialah sebuah prosedur pemantauan, penilaian serta pelaporan pencapaian 

tujuan yang sudah ditetapkan sebagai langkah korektif untuk perbaikan dan 

penyempurnaan lebih lanjut (Dewita dan Yapentra, 2019). 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja dapat digambarkan sebagai sebuah dorongan keinginan yang lahir dari 

dalam diri karyawan sehingga harus dilengkapi agar karyawan bisa menempatkan diri 

terhadap lingkungan kerjanya, dan suatu keadaan yang mendorong karyawan untuk 

dapat mewujudkan tujuan (Saputri dan Wahyuningsih, 2021). 

Disiplin Kerja 

Kedisiplinan didefinisikan sebagai suatu kesediaan dan kesadaran karyawan 

untuk mengikuti berbagai aturan yang diterapkan perusahaan/organisasi serta semua 

norma sosial yang berlaku. Perusahaan harus dengan konsisten menegakkan 

kedisiplinan karyawan, karena dengan kedisiplinan tujuan perusahaan akan mudah 

untuk dicapai (Watimah, 2017). 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja 

Gaya kepemimpinan suatu perusahaan memiliki peran dalam menentukan 

seberapa besar disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan (Saputri dan Wahyuningsih, 

2021). Meningkatnya disiplin karyawan dapat disebabkan oleh karakteristik seorang 

pemimpin dalam melaksanakan tugasnya. Karyawan beranggapan jika pemimpin 

mereka telah sesuai harapan dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan karyawan akan 

lebih giat untuk melaksanakan kewajibannya.  

Gaya kepemimpinan yang efektif merupakan suatu wujud pencapaian sebuah 

peraturan dimana keadaan kerja yang optimum untuk mencapai suatu tujuan organisasi 

dapat membuat karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi. Hal tersebut 

mencerminkan bahwa unsur-unsur pada gaya kepemimpinan dapat dimengerti dengan 

baik serta berdampak terhadap karyawan UPT. Balai Latihan Kerja Industri dan 

Pariwisata Bali dalam hal kedisiplinan (Armawan dan Suana, 2019). 

 Hasil penelitian yang dilakukan Haze dan Eri (2020) menerangkan bahwa 

penegakan disiplin anggota Polri oleh Provos Sipropam Polres Bukittinggi dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan. Hasil ini juga sejalan dengan Haque dan Irfani (2019), Firman, 

et al. (2020), serta Sulistyaningsih (2021) dalam penelitian mereka yang mengatakan 

bahwasannya gaya kepemimpinan berpengaruh positif atas disiplin kerja karyawan. 

Bersumber dari uraian tersebut, bisa disimpulkan bahwa: 

H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan 

Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja 

Pengawasan yang dilakukan oleh seorang pemimpin sangatlah diperlukan untuk 

menciptakan disiplin kerja yang berhubungan dengan penyelesaian berbagai pekerjaan 
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karyawan serta bagaimana pemimpin bisa membangun aura kerja yang positif sehingga 

dapat meningkatkan perilaku disiplin karyawan untuk melaksanakan pelerkaannya 

sesuai dengan peraturan perusahaan Herlin dan Yusuf (2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Mendrofa, et al. (2021) menerangkan bahwasannya setiap karyawan 

harus disiplin, sehingga seorang pemimpin harus memperhatikan berbagai hal yang 

mampu menjadikan karyawan merasa nyaman untuk menyelesaikan tugasnya serta 

melakukan pengawasan terhadap apa yang sedang dilakukan oleh karyawannya.  

 Fadli dan Othman (2021) dalam penelitiannya mengemukakan jika pengawasan 

yang telah dilaksanakan harus ditingkatkan lagi dengan baik yang akan berdampak 

dalam meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan. Penelitian oleh Telaumbanua, et al. 

(2022), Herlin dan Yusuf (2020), Amdoni, et al. (2021) juga menunjukkan terdapat 

pengaruh positif factor pengawasan terhadap kedisiplinan pegawai. Bersumber pada 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

H2: Pengawasan berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

Motivasi kerja ialah sebuah cara guna melahirkan suasana kerja yang aman, 

kondusif, nyaman serta dapat membuat tingkat disiplin kerja yang tinggi (Saputra, 

2019). Oleh sebab itu, motivasi kerja dilakukan pada setiap macam pekerjaan tanpa 

terkecuali. Cara meningkatkan motivasi kerja diharapkan dapat menimbulkan semangat 

kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga karyawan dapat mencapai 

visi dan misi perusahaan. Tercapainya disiplin karyawan yang tinggi tergantung pada 

motivasi karyawan yang menjadikan dorongan untuk mewujudkannya (Siregar, et al,. 

2020).  

Kurniasari dan Maulana (2019) pada penelitiannya menyimpulkan 

bahwasannya disiplin kerja karyawan dapat meningkat dengan adanya motivasi kerja 

yang dimiliki karyawan Puskesmas Kadugede Kuningan. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa secara otomatis karyawan memiliki disiplin yang baik Ketika mereka memiliki 

sebuah motivasi untuk bekerja. Penelitian oleh (Haze dan Eri (2020), Fitriana, et al. 

(2018), dan Gresida dan Utama (2019) juga menunjukkan bahwasannya motivasi 

memiliki pengaruh positif terhadap tingkat disiplin kerja karyawan. Berdasarkan uraian 

di atas, mampu ditarik kesimpulan bahwa: 

H3: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi yang dipakai adalah karyawan PT. Media Sarana Data. Metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode nonprobability sampling, metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan convenience sampling, dimana 

populasi yang berkenan menjadi responden dapat digunakan sebagai sampel. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan rumus slovin sebanyak 50 sampel. Data dikumpulkan 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan melalui google form. Kuesioner 
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dibagikan kepada 100 karyawan, namun hanya 69 kuesioner yang dapat digunakan. 

Pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala likert 6 poin. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan dapat diartikan sebagai kaidah bagi seorang pemimpin 

untuk membentuk suatu kepribadian bawahannya yang memiliki tujuan guna 

memotivasi kepuasan kerja, semangat kerja, serta produktivitas karyawan yang tinggi, 

agar secara maksimal tujuan organisasi dapat tercapai (Hasibuan, 2016). Menurut 

Gomes (2010) variabel gaya kepemimpinan diukur menggunakan 5 (lima) indikator 

yakni sifat, perilaku, ketrampilan, partisipasi, san strategi. 

Pengawasan  

Pengawasan diartikan sebagai suatu mekanisme untuk memastikan semua 

tujuan manajemen mampu terwujud selaras denga napa yang sudah ditentukan 

(Handoko, 2015). Menurut Pandoyo (2007) terdapat 4 (empat) indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur variable pengawasan yakni penetapan standar, penilaian 

hasil kerja, kesesuaian, serta tindakan koreksi. 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja ialah sebuah semangat dalam diri karyawan untuk menepatkan 

diri terhadap lingkungan kerja dan merupakan situasi yang mendorong pegawai untuk 

mencapai tujuan dari motifnya (Mangkunegara, 2017). Menurut Hasibuan (2016) 

variabel motivasi kerja diukur menggunakan 5 (lima) indikator yankni kebutuhan fisik, 

perwujudan diri, kebutuhan sosaial, kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman, serta 

kebutuhan akan penghargaan.  

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja ialah kemauan dari dalam diri karyawan untuk mentaati segala 

bentuk norma social serta aturan yang ditetapkan perusahaan dimana aturan tersebut 

tidak boleh dilanggar oleh para karyawan (Sinambela, 2017). Menurut Hasibuan 

(2010), variabel disiplin kerja diukur menggunakan 4 (empat) indikator yaitu 

mematuhi peraturan perusahaan, menggunakan waktu dengan efektif, 

bertanggungjawab, tingkat absensi. 

Penelitian ini sudah lolos pada tahapan uji asumsi klasik dan uji validitas 

sebelum melaksanakan uji analisis regresi linier berganda. Semua data yang digunakan 

pada penelitian sebenarnya memiliki  nilai sig < 0,05 serta angka cronbach alpha > 0,6. 

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan penelitian ini mempunyai 

konsistensi dan ketepatan dalam persamaan regresinya.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil analisis statistik deskriptif menjelaskan tentang karakteristik tiap variable. 

Hasil analisis statistic deskriptif dapat dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Gaya 

Kepemimpinan 
69 27 54 47,62 5,906 

Pengawasan 69 21 48 41,23 5,413 

Motivasi Kerja 69 33 54 47,10 4,887 

Disiplin Kerja 69 18 48 40,42 6,129 

    Sumber: Data primer, diolah (2023) 

 

Bersumber pada tabel tersebut bisa dikatakan bahwa data pada penelitian ini 

berjumlah 69. Variabel gaya kepemimpinan mempunyai jawaban minimal 27 dan 

maksimal 54. Variabel ini memiliki rata-rata 47,62 yang menunjukkan responden 

merespon kuesioner dengan jawaban antara setuju dan agak tidak setuju. Variabel gaya 

kepemimpinan memiliki standar deviasi 5.906 yang memperlihatkan bahwa 

ketidaksesuaian data minim dikarenakan standar devisiasinya lebih kecil dari nilai rata-

rata.  

Variabel pengawasan mempunyai jawaban minimal 21 dan maksimal 48. 

Variabel ini memiliki nilai rata-rata 41,23 menunjukkan responden merespon kuesioner 

dengan jawaban agak tidak setuju dan tidak setuju. Variabel ini memiliki standar deviasi 

5,413 yang memperlihatkan bahwa ketidaksesuaian data minim dikarenakan standar 

devisiasinya lebih kecil dari nilai rata-rata.  

Variabel motivasi kerja mempunya jawaban minimal 33 dan maksimal 54. 

Variabel ini memiliki niai rata-rata 47,10 menunjukkan responden merespon kuesioner 

dengan jawaban agak tidak setuju dan tidak setuju. Variabel ini memiliki nilai deviasi 

4,887 yang memperlihatkan bahwa ketidaksesuaian data minim dikarenakan standar 

devisiasinya lebih kecil dari nilai rata-rata.  

Variabel disiplin kerja mempunyai jawaban minimal 18 dan maksimal 48. 

Variabel ini memiliki nilai rata-rata 40,42 yang menunjukkan responden merespon 

kuesioner dengan jawaban agak tidak setuju dan tidak setuju. Variabel ini memilik nilai 

deviasi 6,129 yang memperlihatkan bahwa ketidaksesuaian data minim dikarenakan 

standar devisiasinya lebih kecil dari nilai rata-rata. Tabel 2 dibawah ini menunjukkan 

hasil uji regresi linier berganda. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 
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1 

(Constant) -3.073 4.320  -.711 .479 

Gaya Kepemimpinan -.160 .147 -.155 -1.088 .281 

Pengawasan .768 .190 .678 4.040 .000 

Motivasi Kerja .413 .138 .330 3.002 .004 

R Square                                                                                                          0,688 

Adjusted R Square                                                                                           0,674  

F hitung                                                                                                         47,821 

Sumber: Data primer, diolah (2023) 

 

Bersumber pada tabel 2, nilai F hitung sebesar 47,821 ≥ 2,71 (F tabel) dengan 

nilai signifikansi F 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa secara bersama-

sama ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan, pengawasan, dan motivasi 

kerja terhadap disiplin kerja. Hasil uji T menunjukkan bahwa uji hipotesis pertama (H1) 

memiliki nilai t hitung –1,088 < 1,996 (t tabel) dengan angka signifikansi t lebih besar 

dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,281 > 0,05, sehingga bisa dikatakan bahwasannya 

gaya kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh positif atas disiplin kerja karyawan PT. 

Media Sarana Data. Oleh sebab itu, hipotesis pertama yang menyatakan jika gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan tidak terdukung 

(ditolak). 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2), memperlihatkan bahwa nilai t hitung 

4,040 > 1,966 (t tabel) dengan angka  signifikansi t lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05 yaitu 0,000 < 0,05 sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasannya pengawasan 

memiliki pengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan PT. Media Sarana Data. 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kedua yang mengatakan bahwasannya 

pengawasan berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan terdukung 

(diterima). 

Hasil pengujian hipotesis terakhir (H3), menunjukkan nilai t hitung 3,002 > 

1,966 (t tabel) dengan nilai signifikansi t lebih kecil daripada angka signifikansi 0,05 

yaitu 0,004 < 0,05 jadi bisa dikatakan bahwasannya motivasi kerja memiliki pengaruh 

terhadap disiplin kerja karyawan PT. Media Sarana Data. Oleh karena itu, hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap displin kerja 

karyawan terdukung (diterima). 

Berdasarkan tabel diatas nilai Adjusted R Square penelitian ini sebesar 0,674. 

Hal tersebut berarti 67,4% variabel disiplin kerja benar benar dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan, pengawasan, dan motivasi kerja lalu sebesar 32,6% dipengaruhi oleh 

sebab-sebab lain diluar penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Gaya Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja 
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Hasil uji hipotesis pertama (H1) memperlihatkan jika gaya kepemimpinan tidak 

memiliki pengaruh positif atas disiplin kerja karyawan. Pernyataan tersebut dibuktikan 

dengan hasil t hitung yaitu -1,088 < 1,996 (t tabel) dan angka signifikansi t 0,281 > 0,05 

maka bisa ditarik kesimpulan bahwasannya hipotesis pertama (H1) tidak terdukung 

(ditolak). Hasil tersebut memperkukuh hasil penelitian Anggraini (2022) yang 

dilakukan sebelumnya serta membuktikan bahwa kedisiplinan tidak dipengaruhi oleh 

gaya kepemimpinan yang ditunjukkan oleh t hitung -0,051 < 1,98260 (t tabel) serta 

angka signifikansi t 0,549 > 0,05. 

Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja 

Hasil uji hipotesis kedua (H2) yang mengungkapkan bahwasannya pengawasan 

berpengaruh positif terhadap disiplin kerja. Hal ini dibuktikan oleh hasil t hitung 4,040 

> 1,966 (t tabel) dan nilai signifikansi t 0,000 < 0,05, berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan jika hipotesis kedua (H2) terdukung (diterima). Hasil tersebut 

memperkuat hasil sebelumnya yang dijalankan oleh Wenas, et al., (2022) yang 

menegaskan jika pengawasan berpengaruh terhadap tingkat disiplin kerja karyawan 

dengan nilai t hitung 7,516 > 2,032 (t tabel) serta signifikansi t < 0,05. Pengawasan yang 

sering dilakukan pemimpin akan meningkatkan displin kerja karyawan sehingga 

karyawan merasa bahwa mereka mendapatkan arahan serta perhatiaan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya.  

Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

Hasil uji hipotesis ketiga (H3) yang mengungkapkan jika motivasi memiliki 

pengaruh positif atas disiplin kerja. Hal ini dibuktikan oleh hasil t hitung 3,002 > 1,966 

(t tabel) dengan nilai signifikansi t 0,004 < 0,05 yang menyimpulkan bahwasannya 

hipotesis ketiga (H3) terdukung (diterima). Hasil ini memperkuat hasil sebelumnya 

oleh Rizal dan Radiman (2019) yang menegaskan jika motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap tingkat disiplin kerja karyawan dengan hasil nilai t hitung 1,254 < 

1,668 (t tabel). Seorang karyawan mendapatkan dorongan yang menjadi penyebab ia 

melaksanalan suatu Tindakan ialah melalui motivasi. Seorang karyawan yang memiliki 

motivasi kerja yang tinggi maka, semakin besar pula disiplin kerja yang dimilikinya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan atas penelitian yang sudah dilaksanakan bisa disimpulkan bahwa 

pengawasan serta motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap disiplin kerja 

sedangkan gaya kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh positif atas disiplin kerja. 

Secara serentak gaya kepemimpinan, pengawasan, dan motivasi kerja memiliki 

perngaruh terhadap disiplin kerja karyawan PT. Media Sarana Data. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnyta 

untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variable lain. 

Variabel lain tersebut seperti lingkungan kerja dan kepuasan kerja yang kemungkinan 
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memiliki pengaruh besar  terhadap disiplin kerja sehingga penelitian mendatang 

diharapkan dapat memberi sumbangan manfaat yang lebih besar. 
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